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ABSTRAK

Input Miter Case merupakan komponen yang terdapat pada tractor rotary kronos yang
berfungsi sebagai miter transmisi dari engine ke mata pisau dengan mengubah putaran 90°
(Differential). Komponen ini dibuat dengan metode sand casting dengan material ASTM
A-536 grade 65-45-12. Alasan dari pemilihan metode ini dikarenakan kemudahan proses
dan melihat dimensi dari komponen yang cukup besar. Proses pembuatan komponen ini
dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain: perencanaan, perancangan pembuatan dan
pengujian. Pada proses pembuatan dilakukan sesuai dengan perencanaan yang dibuat.
Walaupun padak proses aktual terdapat beberapa proses yang tidak sesuai dikarenakan
satu dan yang lain hal. Proses pengujian yang dilakukan disesuaikan dengan ketentuan
untuk melihat atau sebagai pembuktian material apakah sesuai atau tidak, pengujian yang
dilakukan yaitu pengujian tarik. Pengujian ini mengacu pada ASTM E8/E8M dan
mendapatkan hasil tensile strength 69.245psi, yield strength 42.813psi dan elongation
19,6%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa yield strength tidak tercapai, hal ini
dikarenakan matrik yang terjadi tidak sesuai dengan tuntutan yang seharusnya 70% ferrite
dan 30% pearlite akan tetapi aktualnya 83,52% ferrite dan 16,84% pearlite. Matrik
tersebut dapat dilihat dengan melakukan pengujian mikro struktur. Pada pengujian mikro
struktur mengacu pada standar ASTM A247-17. Sedangkan visual pada benda terdapat
beberapa cacat dan dimensi yang tidak sesuai, akan tetapi ketidak sesuaian tersebut tidak

berpengaruh baik pada segi fungsi maupun proses pengerjaan lanjutan.

Kata kunci: Input Miter Case, mower, ASTM A-536, Differential.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara berkembang, beberapa perusahaan mengembangkan berbagai alat guna

membantu penggarapan lahan agar lebih efektif. Terdapat pengembangan teknologi

terutama teknologi pada bidang pertanian. Salah satu langkah inovatif yang diambil oleh

perusahaan adalah pengembangan traktor khusus untuk keperluan perkebunan, dengan

model tertentu.

Gambar 1. 1 Traktor Rotary Quick Kronos

Seperti tractor rotary kronos di atas, traktor ini dilengkapi dengan mower berukuran

besar yang dirancang untuk mempermudah dan mempercepat proses pembersihan lahan.

Dalam konteks ini, komponen Input Miter Case muncul sebagai elemen kunci dalam
sistem traktor tersebut (CV. Karya Hidup Sentosa, 2021).

Input Miter Case merupakan komponen vital
karena berfungsi sebagai miter transmisi dari
mesin ke mata pisau. Yaitu menyalurkan putaran
dari disel atau engine dan mengubah putaran 90°
dari putaran awal (Differential). Putaran tersebut
nantinya disalurkan ke mata pisau yang terdapat
pada mower dari tractor rotary kronos. Pada
dasarnya komponen ini hanya sebagai tempat dari
sebuah gear yang ada di dalamnya, gear tersebut
bergerak dengan Gerakan differential. sehingga
dapat mengubah arah putar dari mesin atau engine

dan menyalurkan putaran tersebut ke mata pisau.

Gambar 1. 2 Rangkaian Part Differential.
pada Input Miter Case




Untuk membuat komponen Input Miter Case sangat cocok diproduksi dengan metode
Sand Casting karena hasilnya mendekati bentuk geometri akhir produk dan dapat
membentuk profil dengan kerumitan tinggi maupun sedang. Sebelum proses pembuatan
dilakukan, terlebih dahulu menentukan perencanaan proses yaitu berupa diagram alir
perencanaan. Dalam proses perencanaan terdapat beberapa proses salah satunya proses
pembuatan dan pengujian. Sesuai dengan judul pada laporan ini, ruang lingkup

pembahasan hanya berfokus pada perencanaan, pembuatan serta pengujian benda coran.

Proses pembuatan komponen ini dibagi menjadi lima sektor, yaitu pembuatan pola,
pembuatan cetakan, pembuatan inti, peleburan, dan pengerjaan lanjut. Pada setiap
prosesnya dilakukan perencanaan dengan dasar perancangan yang telah ditetapkan selain
itu pada proses pembuatan dihasilkan pelaporan berupa check sheet komparasi antara
aktual dengan perencanaan. Setelah proses pembuatan dilaksanakan, dilakukan proses
pengujian. Proses pengujian dilakukan untuk mengontrol kualitas dan sebagai pembuktian
apakah benda coran sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan atau tidak. Dalam proses
pengujian yang dilakukan melibatkan pengujian tarik dan pengujian mikro struktur. Jenis
pengujian ini dipilih karena tuntutan dari material tersebut dan juga tuntutan dari proses

perancangan coran.

Dengan dilakukannya proses-proses tersebut diharapkan hasil dari proses pembuatan
benda coran Input Miter Case dapat maksimal. Selain itu adanya tractor rotary kronos
dan komponen Input Miter Case yang telah dikembangkan, diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dalam pengolahan lahan perkebunan di Indonesia.
Inovasi ini tidak hanya mencerminkan respons terhadap tuntutan sektor agraris yang terus
berkembang, tetapi juga menjadi langkah penting menuju pertanian yang lebih modern

dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam laporan kali ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan proses pembuatan Input Miter Case agar dapat

menghasilkan produk coran yang sesuai dengan perancangan coran?

2. Bagaimana proses pembuatan material besi cor nodular dengan standar ASTM
A-536 grade 65-45-12?



3.

4.

Bagaimana cara mengetahui Apakah benda coran sesuai dengan Kkriteria

berdasarkan standar ASTM A536 grade 65-45-12 dan Bagaimana metode

pengujiannya?

Bagaimana perhitungan biaya perencanaan, pembuatan serta, pengujian benda

coran Input Miter Case?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari pembuatan laporan kali ini meliputi:

1.

Merencanakan proses pembuatan coran Input Miter Case dengan mengacu pada
perancangan agar mendapat hasil yang optimal berdasarkan parameter sebagai
berikut:

— Komposisi sesuai dengan perancangan yang telah dibuat.
— Kesesuaian dimensi dengan perancangan coran.
- Tidak terdapat cacat coran.

Menghasilkan produk coran Input Miter Case sesuai dengan spesifikasi dan
tuntutan dari material ASTM A-536 grade 65-45-12

Menghitung perencanaan biaya pembuatan coran, pembuatan coran secara

aktual, dan juga pengujian produk Input Miter Case.

1.4 Ruang Lingkup

Penyusunan laporan Kkerja perencanaan coran, pembuatan coran, dan pengujian coran

Input Miter Case dibatasi oleh ruang lingkup sebagai berikut:

1.

2.

Material dengan standar ASTM A-536 grade 65-45-12.
Pengujan dengan standar ASTM E8/E8M — 08, ASTM A247-17.
Perencanaan proses pengecoran, pembuatan, dan pengujian Input Miter Case

Perhitungan biaya operasional produksi proses perencanaan, pembuatan, dan

pengujian Input Miter Case



1.5 Sistematika Penulisan
Agar penilis dapat melaporkan hasil pekerjaan dengan baik dan dapat dipahami oleh

pembaca, maka dari itu dibuatlah sistematika penulisan sebagai berikut:
1. BAB | PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup dan

sistematika penulisan.
2. BAB Il LAPORAN KERJA

Berisikan metodologi penyelesaian, teori dan hasil yang mencakup proses

perencanaan coran, pembuatan coran, dan pengujian coran.
3. BAB Il PENUTUP

Berisikan kesimpulan dan saran dari keseluruhan proses baik pembuatan

maupun pengujian.
4. LAMPIRAN

Berisikan data-data pendukung dari proses perencanaan coran, pembuatan, dan

pengujian coran Input Miter Case.



